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INTISARI

ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK MENGEMBANGKAN MEDIA VIDEO
ANIMASI PEMBELAJARAN KIMIA PADA MATERI STRUKTUR ATOM
DAN IKATAN KIMIA

Oleh
Wardah Ulyana Wijaya
NIM. 15670051

Pembelajaran kimia pada materi struktur atom dan ikatan kimia bersifat
abstrak. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan belajar menggunakan video
animasi. Namun, pengembangan video animasi perlu menyesuaikan kebutuhan
peserta didik sehingga dibutuhkan suatu analisis kebutuhan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik video animasi pembelajan kimia pada materi
struktur atom dan ikatan kimia yang dibutuhkan oleh peserta didik di SMA/MA
kota Yogyakarta. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 7 Yogyakarta, SMA Negeri
8 Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Partisipan dalam penelitian
ini adalah peserta didik dan guru kimia di SMA/MA kota Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini berupa wawancara, Focus Group Discussion
(FGD), dan angket penilaian contoh video animasi. Keabsahan data yang digunakan
adalah triangulasi teknik dan member check. Adapun teknik analisa data penelitian
untuk angket penilaian contoh video animasi menggunakan teknik kategorisasi
dengan cara mengkonversi data kuantitatif ke data kualitatif, sementara hasil
wawancara dan FGD menggunakan metode Miles dan Huberman yang berupa
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik media video animasi
pembelajaran kimia materi struktur atom dan ikatan kimia yang baik mencakup
aspek musik, suara, narasi, animasi, warna, tulisan dan penyajian. Video animasi
materi struktur atom meliputi materi perkembangan model atom dan diberikan
keterangan eksperimen mengenai penemuan model atom oleh beberapa ahli,
struktur atom, konfigurasi elektron, teori atom Bohr, orbital atom dan bilangan
kuantum. Animasi dibuat sederhana dan sesuai dengan cara berpikir peserta didik,
penggambaran elektron dan atom harus jelas, penggambaran elektron agak lebih
besar, dan diberikan inovasi berupa eksperimen. Video animasi materi ikatan kimia
meliputi materi ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan logam, ikatan antarmolekul,
teori VSEPR, teori hibridisasi dan bentuk molekul. Video animasi diberikan banyak
contoh kasus terjadinya ikatan dan bentuk molekul, animasi elektron tampak
bergerak, elektron dari atom yang berbeda diberikan pembeda berupa beda simbol
atau beda warna dan masing-masing atom yang berikatan diberikan identitas nama
atom.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Video Animasi, Kimia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang terjadi dewasa ini telah mempengaruhi
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Pesatnya
perkembangan teknologi merupakan sebuah potensi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan (Husaini, 2014). Alavi dan Gallupe menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
(Anshori, 2018). Kebijakan pendidikan kemudian diarahkan untuk
memanfaatkan teknologi yang ada. Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa guru harus
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, informasi dan
komunikasi (BSNP, 2007). Namun dari hasil monitoring dan evaluasi
Pustekkom Kemdikbud tahun 2015 menunjukkan kurangnya kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi yang ada untuk keperluan pembelajaran
(“Guru Harus Melek Internet”, 2015). Hasil wawancara yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa masih terdapat guru sekolah di Yogyakarta yang merasa
kurang mahir dalam memakai teknologi yang ada, sehingga penggunaannya
dalam proses pembelajaran kurang maksimal®.

Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah seyogyanya dapat

memanfaatkan teknologi yang ada, termasuk pada mata pelajaran kimia.

! Hasil wawancara dengan Ibu Surahmi, guru Kimia SMAN 1 Kasihan pada Sabtu, 24 November
2018 dan Bapak Eko Saputro guru Kimia SMAN 5 Yogyakarta pada Senin, 14 Januari 2019



Kimia adalah ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya yang
melibatkan zat-zat berupa unsur dan senyawa. Lebih lanjut kimia merupakan
sebuah materi yang beberapa konsepnya terkesan bersifat abstrak (Chang,
2005). Efektif atau tidaknya pembelajaran kimia tergantung pada kemampuan
guru dalam menjelaskan konsep kimia yang kompleks dan abstrak sehingga
peserta didik dapat memahami apa yang diajarkan (Treagust dkk., 2003).
Sifat ilmu kimia yang kompleks dan abstrak tersebut menyebabkan kimia
cenderung menjadi pelajaran yang sulit dipahami bagi kebanyakan peserta
didik (Chandrasegaran, dkk., 2007).

Fenomena kimia dapat direpresentasikan ke dalam tiga level, yaitu
makroskopik, simbolik dan submikroskopik (Bradley, 2014). Level
makroskopik merupakan keadaan nyata yang berisikan benda yang dapat
dilihat dengan mata telanjang, level submikroskopik terdiri atas level
partikular yang menggambarkan pergerakan elektron, molekul, partikel atau
atom, sedangkan level simbolik terdiri atas bermacam-macam representasi
bergambar, aljabar, dan bentuk komputer dari representasi submikrokopik
(Treagust, dkk., 2003). Pembelajaran kimia yang baik harus dapat
menghubungkan ketiga level representasi tersebut karena akan sangat
membantu dalam meningkatkan penguasaan konsep-konsep kimia. Namun
menurut Gabel, guru lebih sering mengajarkan peserta didik secara langsung
pada tingkat makroskopik dan tingkat simbolik saja (Nilawati, dkk., 2016).
Padahal, level submikroskopik merupakan level yang bersifat abstrak

sehingga membutuhkan penalaran lebih dari peserta didik. Pembelajaran



yang tidak menerapkan level submikroskopik merupakan salah satu penyebab
peserta didik sulit dalam memahami konsep kimia (Chittleborough &
Treagust, 2007).

Materi kimia yang bersifat abstrak dan perlu penekanan pada level
submikroskopik diantaranya adalah materi struktur atom (Rizawayan, dkk.,
2017) serta ikatan kimia (Nurbaity & Mustikasari, 2012). Hal tersebut
diperkuat berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada beberapa guru
kimia di SMA/MA kota Yogyakarta yang didapatkan suatu kesimpulan
bahwa materi yang tergolong abstrak adalah materi struktur atom dan ikatan
kimia. Struktur atom adalah konsep dasar yang harus dipelajari sebelum
materi ikatan kimia karena keduanya masih saling berkaitan (Widiyowati,
2014). Selain itu, struktur atom dan ikatan kimia juga merupakan materi yang
penting dalam memahami reaksi kimia serta dasar untuk memahami banyak
materi lanjutan dalam kimia (Ozmen, 2004). Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi materi kimia yang abstrak salah satunya melalui media
pembelajaran (Malik, 2012). Media pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna
pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih baik dan sempurna (Kustandi & Sutjipto, 2011). Kemp dan
Dayton menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mengubah materi
pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkret, selain itu juga menyebabkan
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, fleksibel, interaktif, dan efisien

(dalam Falahudin, 2015). Namun pada kenyataannya banyak guru yang masih



berpusat pada dirinya atau papan tulis sebagai media dan sumber belajar
(Mahnun, 2012). Sebagian besar guru yang mengajar dengan ceramah
menganggap hal tersebut sebagai satu-satunya alternatif media pembelajaran
(Supardi U.S. dkk., 2012). Padahal keterbatasan media yang digunakan oleh
guru dapat membosankan peserta didik dan menyebabkan kemungkinan
output pendidikan menjadi kurang bermutu.

Media pembelajaran yang sering digunakan oleh guru kimia SMA/MA
kota Yogyakarta berdasarkan hasil wawancara adalah buku ajar, molymod,
power point, dan video animasi. Buku ajar yang merupakan media cetak
kurang mampu meningkatkan minat belajar karena dapat membosankan
peserta didik (Arsyad, 2011), Power point masih dianggap kurang menarik
karena sebagian besar hanya berisi tulisan dan gambar (Rahayu, dkk., 2013),
dan molymod hanya dapat membentuk suatu molekul dalam bentuk tiga
dimensi tanpa ada gambaran bagaimana suatu ikatan terjadi (Sari, dkk.,
2013). Berbeda dengan semua itu, penerapan animasi dalam pembelajaran
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi yang
abstrak, karena animasi memungkinkan peserta didik untuk mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya (Arsyad dalam Udaibah, 2013).

Animasi merupakan rangkaian gambar yang membentuk sebuah
gerakan dan mampu menjelaskan perubahan keadaan tiap waktu (Utami,
2011). Media animasi juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
(Haryati, dkk., 2013) serta membantu peserta didik dalam membayangkan

suatu kejadian atau proses (Khalidiyah, 2015). Video animasi yang



merupakan media audio-visual menyampaikan pesan melalui indra
pendengaran dan penglihatan sekaligus sehingga persentase pesan yang
disimpan oleh otak lebih banyak (Sanaky, 2013). Sayangnya video animasi
yang ada masih kurang banyak dan bervariasi?, selain itu terdapat video yang
beberapa kontennya masih salah konsep sehingga pembelajaran dengan
media ini masih belum maksimal®. Sebagian guru juga masih sulit untuk
mendapatkan media animasi yang sesuai dengan indikator yang diajarkan
(Pasemawati, dkk., 2013).

Pembuatan dan pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik karena media yang ada hendaknya dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik, sehingga sebelum membuat atau memilih
suatu media pembelajaran diperlukan suatu analisis kebutuhan. Analisis
kebutuhan adalah proses menganalisis kebutuhan dan permasalahan peserta
didik dalam belajar (Nurjanah, 2017). Tujuan analisis kebutuhan adalah untuk
mempelajari apa yang diketahui dan dipikirkan oleh peserta didik
(McCawley, 2009). Guru dalam memilih media tidak hanya dinilai dari segi
kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan
peranannya. Penggunaan media perlu memperhatikan keterkaitan antara
kompetensi pembelajaran yang akan dicapai, materi yang akan dibahas,

peserta didik yang akan dihadapi, dan metode pembelajaran yang akan

2 Hasil wawancara dengan Ibu Bekti Mulatsih, guru Kimia SMAN 1 Banguntapan, Bantul pada
Kamis, 22 November 2018.

3 Hasil wawancara dengan Ibu Muti’ah, guru Kimia MAN 2 Yogyakarta pada Rabu, 9 Januari 2019.



digunakan, sehingga diperlukan suatu analisis kebutuhan untuk mengetahui

media pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik (Marisa, 2011).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat

beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Sebagian guru masih memiliki kemampuan yang kurang serta belum
maksimal dalam memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi
untuk keperluan pembelajaran.

IImu kimia yang bersifat kompleks dan abstrak menjadikan kimia salah
satu pelajaran yang sulit dipahami dan dipelajari oleh peserta didik.
Guru jarang mengajarkan secara langsung fenomena kimia pada level
submikroskopik yang bersifat abstrak dan membutuhkan penalaran
lebih.

Materi yang bersifat abstrak diantaranya adalah struktur atom dan
ikatan kimia.

Sebagian guru masih kurang maksimal dalam memanfaatkan media
pembelajaran.

Media animasi yang ada masih kurang banyak dan bervariasi, terdapat
kesalahan konsep, dan kurang sesuai dengan indikator yang diajarkan

oleh guru sehingga penggunaannya belum maksimal.



7. Media pembelajaran yang digunakan tidak hanya memandang segi
kecanggihannya karena yang terpenting adalah fungsi dan peranannya,

sehingga dibutuhkan suatu analisis kebutuhan.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini berkaitan dengan:
1. Analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran kimia dibatasi
pada media video animasi.
2. Materi kimia yang digunakan adalah materi struktur atom dan ikatan

kimia.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1.  Bagaimanakah karakteristik video animasi pada materi struktur atom
yang dibutuhkan oleh peserta didik di SMA/MA kota Yogyakarta?
2.  Bagaimanakah karakteristik video animasi pada materi ikatan kimia

yang dibutuhkan oleh peserta didik di SMA/MA kota Yogyakarta?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:
1.  Menganalisis karakteristik video animasi pada materi struktur atom
yang dibutuhkan oleh peserta didik di SMA/MA Kota Yogyakarta.
2. Menganalisis karakteristik video animasi pada materi ikatan kimia yang

dibutuhkan oleh peserta didik di SMA/MA Kota Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mememiliki manfaat sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam
pengembangan media pembelajaran berupa video animasi pada
pembelajaran kimia.
b.  Sebuah nilai tambah khasanah bagi pengetahuan ilmiah dalam
bidang pendidikan di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a.  Bagi peserta didik
1)  Peserta didik sebagai subjek penelitian melalui media yang
dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah

dilakukan, diharapkan dapat memperoleh pengalaman



2)

langsung pembelajaran kimia yang menarik, efisien dan
interaktif.
Peserta didik dapat lebih termotivasi dalam belajar kimia

sehingga pemahaman akan materi kimia dapat meningkat.

Bagi pendidik dan calon pendidik

1)  Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan suatu
media pembelajaran berupa video animasi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

2) Bahan pertimbangan guru dalam memilih  dan
menggunakan media pembelajaran yang dapat menunjang
pembelajaran kimia yang menarik bagi peserta didik.

Bagi sekolah

1)  Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan proses pembelajaran
oleh guru.

2)  Sekolah dapat mendukung guru untuk menciptakan media
yang lebih bervariasi lagi.

Bagi peneliti

1)  Peneliti bertambah pengetahuan dan wawasan mengenai

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta

didik.
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2) Landasan peneliti apabila ingin mengembangkan suatu
media pembelajaran berupa video animasi untuk

pembelajaran kimia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas seelanjutnya, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Media video animasi pembelajaran kimia materi struktur atom meliputi
materi perkembangan model atom dan diberikan keterangan
eksperimen mengenai penemuan model atom oleh beberapa ahli,
struktur atom, konfigurasi elektron, teori atom Bohr, orbital atom dan
bilangan kuantum. Karakteristik video animasi materi struktur atom
yang baik mencakup aspek musik, suara, narasi, animasi, tulisan warna,
penyajian. Selain itu juga animasi dibuat sederhana dan sesuai dengan
cara berpikir peserta didik, penggambaran elektron dan atom harus
jelas, penggambaran elektron agak lebih besar, dan diberikan inovasi
berupa eksperimen.

Media video animasi pembelajaran kimia materi ikatan kimia meliputi
materi ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan logam, ikatan antarmolekul,
teori VSEPR, teori hibridisasi dan bentuk molekul. Karakteristik video
animasi materi ikatan kimia yang baik mencakup aspek musik, suara,
narasi, animasi, tulisan warna, penyajian. Selain itu video animasi juga
diberikan banyak contoh kasus terjadinya ikatan dan bentuk molekul,

animasi elektron tampak bergerak, elektron dari atom yang berbeda
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diberikan pembeda berupa beda simbol atau beda warna dan masing-

masing atom yang berikatan diberikan identitas nama atom.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melaksanakan

penelitian, antara lain:

1.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan
media video animasi pembelajaran kimia pada materi struktur atom dan
ikatan kimia yang sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah
dilakukan pada peserta didik.

Perlu adanya analisis kebutuhan dalam mengembangkan media
pembelajaran lain dan materi kimia lain agar dapat mewujudkan lebih
banyak media pembelajaran yang tepat guna dan efektif bagi peserta

didik.
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